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Abstrak

Pengembangan desa wisata yang berkelanjutan di Merauke perlu mendapat perhatian khusus dalam
pengelolaannya. Tujuan pengabddian ini adalah dengan pengelolaan desa wisata di Merauke dapat
berjalan dengan lebih baik dan memberikan dampak positif bagi masyarakat lokal dan lingkungan
sekitarnya. Dengan mengoptimalkan potensi desa wisata melalui manajemen pengelolaan yang
berkelanjutan, diharapkan dapat meningkatkan pendapatan masyarakat setempat, melestarikan
budaya dan alam, serta memberikan pengalaman wisata yang berkesan bagi wisatawan. Metode
yang dilakukan antara lain Pemberdayaan masyarakat lokal, Pengembangan produk wisata yang
berkelanjutan, Penataan kawasan wisata, Peningkatan kualitas pelayanan, Peningkatan promosi
wisata. Hasil pengabdian menunjukan bahwa pengelolaan desa wisata yang berkelanjutan
memerlukan pemberdayaan masyarakat, pengembangan produk wisata yang berkelanjutan,
penataan kawasan, dan peningkatan kualitas pelayanan. Pemberdayaan masyarakat melalui
pelatihan dan keterlibatan aktif mereka dalam pengambilan keputusan adalah kunci sukses.
Pengembangan produk wisata yang berkelanjutan melibatkan promosi potensi unik desa tanpa
merusak lingkungan atau budaya. Penataan kawasan desa wisata yang baik dan pelayanan
berkualitas tinggi memberikan pengalaman positif kepada pengunjung. Promosi efektif dan kerja
sama antar pemangku kepentingan juga penting dalam meningkatkan daya tarik dan pendapatan
desa wisata.
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PENDAHULUAN

Merauke merupakan kabupaten yang terletak di Provinsi Papua. Kabupaten ini
memiliki banyak potensi wisata yang dapat dikembangkan, seperti wisata alam, budaya,
dan sejarah. Namun, pengembangan potensi wisata di Merauke masih terbilang belum
optimal, terutama pada desa-desa wisata di Merauke(Dewi and Rachmawati 2018). Hal ini
dapat dilihat dari kurangnya fasilitas dan infrastruktur yang memadai untuk mendukung
pariwisata, kurangnya pengembangan produk wisata yang berkualitas, serta minimnya
promosi dan pemasaran wisata secara intensif.

Dalam menghadapi situasi tersebut, pengabdian masyarakat dapat menjadi solusi
untuk mengoptimalkan potensi desa wisata di Merauke (Ririhena et al. 2023). Melalui
pengabdian masyarakat, dapat dilakukan berbagai kegiatan seperti pelatihan
pengembangan produk wisata yang berkualitas (Devicha 2022), pelatihan pengelolaan dan
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pemasaran wisata yang efektif(Fitriana 2020), pembangunan infrastruktur dan fasilitas
pendukung pariwisata, serta pengenalan dan pemanfaatan teknologi untuk memperkuat
pariwisata. Selain itu, pengabdian masyarakat juga dapat dilakukan melalui pembentukan
koperasi pariwisata yang berfungsi sebagai pusat koordinasi pengembangan desa wisata.

Dalam koperasi ini, masyarakat desa dapat bekerja sama dan saling membantu dalam
mengembangkan potensi wisata yang ada di desa mereka. Koperasi pariwisata juga dapat
mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang ada di desa, seperti penggunaan lahan
untuk kegiatan wisata, pengolahan makanan dan kerajinan tangan, serta pemberdayaan
masyarakat lokal sebagai pemandu wisata. Dalam menghadapi situasi pengembangan
pariwisata di Merauke yang belum optimal, pengabdian masyarakat dapat menjadi solusi
yang efektif untuk mengoptimalkan potensi desa wisata di Merauke. Pengabdian
masyarakat dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan seperti pelatihan, pembangunan
infrastruktur, dan pembentukan koperasi pariwisata. Diharapkan dengan adanya
pengabdian masyarakat, potensi desa wisata di Merauke dapat terus berkembang dan
memberikan dampak positif bagi masyarakat lokal.

Pengembangan desa wisata yang berkelanjutan di Merauke perlu mendapat perhatian
khusus dalam pengelolaannya. Pada umumnya, pengelolaan desa wisata yang
berkelanjutan meliputi tiga aspek penting, yaitu aspek ekonomi, sosial-budaya, dan
lingkungan(Hidayah and Agustinah 2019). Oleh karena itu, pengabdian masyarakat dalam
manajemen pengelolaan desa wisata yang berkelanjutan di Merauke dapat dilakukan
dengan memperhatikan tiga aspek tersebut. Aspek ekonomi dapat dilakukan dengan cara
meningkatkan daya saing produk wisata desa, mengembangkan produk wisata yang
berkelanjutan, dan membuka lapangan kerja bagi masyarakat. Pengabdian masyarakat
dalam hal ini dapat memberikan pelatihan kepada masyarakat tentang pengembangan
produk wisata yang berkelanjutan, manajemen usaha kecil dan menengah, serta pelatihan
dalam pemasaran dan promosi produk wisata desa.

Aspek sosial-budaya dalam pengelolaan desa wisata yang berkelanjutan dapat
dilakukan dengan cara menjaga dan melestarikan kearifan lokal serta budaya yang ada di
desa wisata (Putra and Ariana 2022). Pengabdian masyarakat dalam hal ini dapat
memberikan pelatihan tentang budaya lokal, sejarah desa, serta pengembangan kegiatan-
kegiatan budaya yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. Aspek lingkungan dalam
pengelolaan desa wisata yang berkelanjutan dapat dilakukan dengan cara menjaga
kelestarian alam serta lingkungan di sekitar desa wisata(Aeni et al. 2021). Pengabdian
masyarakat dalam hal ini dapat memberikan pelatihan tentang pengelolaan sampabh,
penghematan energi, serta teknologi ramah lingkungan dalam pengelolaan desa wisata.

Pengelolaan desa wisata yang berkelanjutan juga perlu memperhatikan partisipasi
masyarakat dalam pengambilan keputusan, keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan dan
pengembangan desa wisata, serta kebijakan-kebijakan yang berpihak pada kepentingan
masyarakat lokal.

Dalam hal ini, pengabdian masyarakat dapat memberikan pelatihan tentang
partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan dan juga memberikan bimbingan
teknis dalam pengelolaan desa wisata. Dalam kesimpulannya, pengabdian masyarakat
dalam manajemen pengelolaan desa wisata yang berkelanjutan di Merauke perlu
memperhatikan aspek ekonomi, sosial-budaya, dan lingkungan. Pengabdian masyarakat
dapat memberikan pelatihan, bimbingan teknis, dan juga keterlibatan masyarakat dalam
pengelolaan dan pengembangan desa wisata yang berkelanjutan. Diharapkan dengan
adanya pengabdian masyarakat, pengelolaan desa wisata di Merauke dapat berjalan dengan
lebih baik dan memberikan dampak positif bagi masyarakat lokal dan lingkungan
sekitarnya (Riyanto et al. 2022).
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Pengembangan potensi desa wisata di Merauke masih menghadapi beberapa
permasalahan, antara lain Infrastruktur yang kurang memadai Pengembangan potensi desa
wisata membutuhkan dukungan infrastruktur yang memadai, seperti jalan raya, jaringan
listrik, dan air bersih. Sayangnya, di beberapa daerah di Merauke, infrastruktur masih
belum memadai dan terkadang sulit diakses. Hal ini membuat pengembangan potensi desa
wisata menjadi terhambat. Kurangnya promosi dan pemasaran Pemasaran dan promosi
sangat penting dalam pengembangan pariwisata. Namun, kurangnya promosi dan
pemasaran yang efektif untuk potensi desa wisata di Merauke, membuat wisatawan sulit
mengetahui dan tertarik untuk mengunjungi daerah tersebut.

Kurangnya keterampilan pengelolaan Pengelolaan potensi desa wisata membutuhkan
keterampilan dan pengetahuan yang cukup agar bisa berjalan dengan baik dan memberikan
manfaat yang maksimal bagi masyarakat setempat. Sayangnya, kurangnya keterampilan
pengelolaan di beberapa daerah di Merauke, membuat pengembangan potensi desa wisata
sulit dilakukan. Masalah sosial dan budaya Masalah sosial dan budaya seperti konflik
antara masyarakat, perbedaan kepentingan, dan kurangnya dukungan masyarakat lokal
terhadap pengembangan potensi desa wisata, dapat menjadi penghambat pengembangan
pariwisata. Lingkungan yang rentan Pengembangan pariwisata di Merauke juga perlu
mempertimbangkan kelestarian lingkungan. Karena Merauke memiliki kekayaan alam
yang melimpah, pengembangan pariwisata yang tidak berkelanjutan dapat membahayakan
kelestarian lingkungan.

Dalam mengoptimalkan potensi desa wisata di Merauke, perlu dilakukan upaya
untuk mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut dengan mengembangkan
infrastruktur yang memadai, meningkatkan promosi dan pemasaran, meningkatkan
keterampilan pengelolaan, dan memperhatikan aspek sosial, budaya, dan lingkungan.
Pengembangan pariwisata yang tidak dilakukan secara berkelanjutan dapat berdampak
negatif pada kesejahteraan masyarakat lokal di Merauke. Oleh karena itu, penting bagi
pemerintah dan pelaku pariwisata di Merauke untuk memperhatikan aspek kesejahteraan
masyarakat lokal dalam pengembangan pariwisata, dan mengambil tindakan yang tepat
untuk meminimalkan dampak negatif pada masyarakat lokal dan lingkungan sekitar. Ini
dapat dilakukan dengan mengembangkan program pelatihan dan pengembangan
keterampilan bagi masyarakat lokal, meningkatkan partisipasi mereka dalam pengambilan
keputusan terkait pengembangan pariwisata, serta memperhatikan aspek lingkungan dan
budaya dalam pengembangan pariwisata.

METODE
Metode yang digunakan dalam pengabdian dilaukan dengan berbaai Langkah yang
dijabarkan sebagai berikut:

Gambar 1 Metode Pelaksanaan
Untuk optimalisasi potensi desa wisata melalui manajemen pengelolaan yang
berkelanjutan untuk kesejahteraan masyarakat lokal di Merauke, beberapa metode yang
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dapat dilakukan antara lain Pemberdayaan masyarakat local (Suryanti and Indrayasa 2021),
Pemberdayaan masyarakat lokal dilakukan dengan memberikan pelatihan dan
pengembangan keterampilan serta pemahaman tentang pentingnya pengelolaan desa wisata
yang berkelanjutan. Hal ini dapat dilakukan melalui program pelatihan, workshop, dan
juga pendampingan yang dilakukan oleh pihak yang ahli di bidangnya. Selain itu,
pemberdayaan masyarakat lokal juga dapat dilakukan dengan memberikan akses kepada
mereka untuk mengelola dan mempromosikan produk wisata yang ada di desa mereka.

Pengembangan produk wisata yang berkelanjutan(lrawati, Utari, and Listyalina
2019), Pengembangan produk wisata yang berkelanjutan dapat dilakukan dengan
memanfaatkan potensi alam, budaya, serta sumber daya manusia yang ada di desa wisata
tersebut. Misalnya, produk wisata kuliner yang menggunakan bahan-bahan organik,
pengembangan homestay yang ramah lingkungan, serta pengembangan paket wisata yang
memperhatikan aspek keberlanjutan. Penataan kawasan wisata (Benjamin and Bela 2020),
Penataan kawasan wisata meliputi pengaturan lalu lintas, pengelolaan sampah, dan juga
perlindungan lingkungan. Hal ini dilakukan agar desa wisata tetap terjaga kelestariannya
dan tetap menarik minat wisatawan. Penataan kawasan wisata dapat dilakukan dengan
melibatkan masyarakat lokal dan juga pihak terkait lainnya, seperti dinas pariwisata,
kebersihan, dan keamanan.

Peningkatan kualitas pelayanan (Ichsan and Setiadi 2022), Peningkatan kualitas
pelayanan dapat dilakukan dengan meningkatkan kompetensi dan pengetahuan para pelaku
usaha di desa wisata. Hal ini dilakukan agar wisatawan merasa nyaman dan puas saat
berkunjung ke desa wisata. Peningkatan kualitas pelayanan dapat dilakukan melalui
program pelatihan, workshop, serta evaluasi yang dilakukan secara berkala. Peningkatan
promosi wisata (Andhika 2020), Promosi wisata dapat dilakukan dengan memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi, seperti website, media sosial, dan juga aplikasi
mobile. Hal ini dapat membantu meningkatkan jumlah wisatawan yang berkunjung ke desa
wisata. Selain itu, promosi wisata juga dapat dilakukan melalui kerjasama dengan pihak-
pihak terkait, seperti travel agent, media massa, dan juga dinas pariwisata. Dengan
melakukan metode-metode di atas, diharapkan dapat mengoptimalkan potensi desa wisata
di Merauke melalui manajemen pengelolaan yang berkelanjutan, sehingga dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal serta melestarikan budaya dan alam di desa
wisata tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam rangka menggambarkan dampak hasil pengabdian dengan judul "Optimalisasi
Potensi Desa Wisata Melalui Manajemen Pengelolaan yang Berkelanjutan: Kontribusi
Bagi Kesejahteraan Masyarakat Lokal," berikut adalah beberapa dampak positif yang telah
berhasil dicapai dalam pengelolaan desa wisata di Merauke, yang diuraikan dalam tabel
berikut ini.
Tabel 1. Hasil Pengabdian

No Dampak I—_|a3|l Kontribusi Bagi Kesejahteraan Masyarakat Lokal
Pengabdian
1  Peningkatan Meningkatkan pendapatan masyarakat melalui bisnis
Pendapatan pariwisata lokal, seperti homestay, kerajinan, dan jasa

pemandu wisata

2  Pelestarian Budaya dan Mempromosikan dan melestarikan budaya tradisional,

Alam seni, dan lingkungan alam setempat

3  Peningkatan Kualitas Menciptakan pekerjaan baru dan meningkatkan taraf
Hidup hidup masyarakat melalui industri pariwisata

4 Infrastruktur yang Penataan kawasan wisata menciptakan infrastruktur yang
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Lebih Baik lebih baik, seperti jalan, fasilitas umum, dan tempat
parkir.

5  Peningkatan Pelayanan Meningkatkan kualitas layanan seperti pemandu wisata
Wisata yang terlatih dan promosi etika ramah lingkungan.

6  Penyadaran Mengajarkan kesadaran lingkungan kepada masyarakat
Lingkungan lokal dan pengunjung, mendorong praktik berkelanjutan.

7 Pertumbuhan Ekonomi  Mendorong pertumbuhan sektor ekonomi lokal dengan
Lokal menarik wisatawan dan investasi.

8 P Pelatihan dan pembinaan untuk meningkatkan

engembangan K . I
eterampilan masyarakat dalam mengelola bisnis

Keterampilan s
pariwisata.

9 : : Meningkatkan promosi wisata untuk menjangkau pasar
Peningkatan Promosi . X - .
yang lebih luas, meningkatkan jumlah pengunjung.
10 Membangun kerja sama yang kuat antara pemerintah
Kemitraan yang Kuat lokal, komunitas, dan sektor swasta dalam pengelolaan
desa wisata

Pengembangan desa-desa wisata memiliki potensi besar dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat lokal dan mendukung perkembangan pariwisata yang
berkelanjutan. Pengabdian kepada masyarakat di desa-desa wisata merupakan upaya
konkret untuk mengoptimalkan potensi ini dengan fokus pada pemberdayaan masyarakat
lokal. Hal ini dapat dilakukan melalui berbagai langkah komprehensif. Pertama-tama,
melalui pelatihan dan pendidikan, masyarakat lokal dapat diberdayakan untuk
mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan dalam industri
pariwisata, seperti kerajinan lokal, kuliner tradisional, dan pemandu wisata. Selain itu,
pengembangan produk wisata yang berkelanjutan seperti ekowisata atau agrowisata dapat
menjadi cara untuk menjaga lingkungan sekitar dan menciptakan sumber pendapatan yang
berkelanjutan (Sukariyanto and Susila 2023).

Penataan kawasan wisata juga sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang
menarik dan nyaman bagi wisatawan serta masyarakat lokal. Hal ini melibatkan
perencanaan Yyang bijaksana dalam penggunaan lahan, infrastruktur yang ramah
lingkungan, serta pelestarian budaya dan alam. Peningkatan kualitas pelayanan kepada
wisatawan juga merupakan aspek krusial dalam pengembangan desa wisata, termasuk
pelatihan bagi penyedia jasa seperti homestay, restoran, dan pemandu wisata untuk
memberikan pengalaman yang berkesan kepada pengunjung (Sugeha and Nurmandi 2021).
Selain itu, promosi wisata adalah langkah penting dalam menjadikan desa wisata dikenal
secara luas. Ini melibatkan pemasaran kreatif, penggunaan media sosial, dan kerja sama
dengan pihak terkait untuk meningkatkan eksposur desa wisata. Dengan pendekatan yang
komprehensif ini, desa-desa wisata dapat menjadi motor penggerak pertumbuhan ekonomi
lokal, menjaga kelestarian lingkungan, dan mempromosikan budaya serta tradisi lokal,
menciptakan win-win bagi masyarakat lokal dan pariwisata yang berkelanjutan.

Pemberdayaan masyarakat lokal adalah fondasi penting dalam pengembangan desa
wisata yang berkelanjutan (Suswanto et al. 2019). Hal ini melibatkan serangkaian strategi,
termasuk pelatihan, pendidikan, dan pendekatan partisipatif yang bertujuan untuk
memberdayakan masyarakat setempat. Pertama-tama, melalui pelatihan, penduduk desa
wisata dapat diberikan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk terlibat secara
aktif dalam pengelolaan destinasi mereka. Ini termasuk pemahaman tentang pelestarian
lingkungan, promosi pariwisata, manajemen bisnis kecil, dan aspek-aspek lain yang
relevan.
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Selain itu, pendidikan adalah kunci untuk meningkatkan pemahaman masyarakat
tentang pentingnya desa wisata berkelanjutan(Aeni et al. 2021). Dengan menanamkan
kesadaran akan nilai-nilai lingkungan, budaya, dan sosial yang dimiliki oleh destinasi
mereka, masyarakat lokal akan lebih cenderung untuk mendukung praktik-praktik
berkelanjutan dan berkontribusi pada pemeliharaan warisan mereka. Pendekatan
partisipatif juga sangat vital dalam mengembangkan desa wisata yang berkelanjutan.
Masyarakat lokal harus diundang untuk terlibat dalam pengambilan keputusan terkait
pengembangan pariwisata mereka. Ini mencakup berpartisipasi dalam perencanaan
strategis, pengembangan produk wisata, dan pengelolaan sumber daya secara bertanggung
jawab. Dengan cara ini, mereka merasa memiliki peran yang signifikan dalam masa depan
desa mereka, yang dapat meningkatkan motivasi mereka untuk menjaga keberlanjutan
destinasi.

Tidak hanya terlibat dalam pengambilan keputusan, masyarakat lokal juga dapat
berkontribusi pada pembuatan produk dan layanan wisata yang lebih baik. Ini dapat
melibatkan pengembangan produk lokal yang unik, promosi seni dan budaya tradisional,
serta pemberdayaan komunitas melalui kemitraan dengan pelaku bisnis pariwisata. Dengan
demikian, desa wisata akan memiliki daya tarik yang lebih besar bagi wisatawan, sekaligus
memberikan manfaat ekonomi yang lebih besar kepada masyarakat setempat.
Pemberdayaan masyarakat lokal bukan hanya tentang memberikan wewenang kepada
mereka, tetapi juga tentang menciptakan kesempatan dan dukungan untuk mereka
berkontribusi pada pengembangan desa wisata yang berkelanjutan. Dengan melibatkan
masyarakat lokal secara aktif dan menghargai pengetahuan serta budaya mereka, kita dapat
menciptakan destinasi pariwisata yang berkelanjutan, menguntungkan bagi semua pihak
yang terlibat (Rizal and Nurwidyayanti 2023).

Pengembangan produk wisata yang berkelanjutan adalah suatu aspek yang sangat
penting dalam upaya meningkatkan daya tarik desa wisata (Simanjuntak, Emrizal, and
Darmawan 2023). Hal ini melibatkan berbagai elemen penting, yang ketika
diimplementasikan secara bijaksana, dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi
lingkungan, budaya, dan ekonomi lokal. Salah satu aspek kunci dalam pengembangan ini
adalah penggunaan sumber daya alam dengan bijaksana. Ini berarti menjaga keberlanjutan
alam sekitar, menghindari eksploitasi berlebihan, dan mengimplementasikan praktik-
praktik ramah lingkungan.

Selain itu, pelestarian lingkungan juga menjadi fokus utama dalam pengembangan
produk wisata berkelanjutan. Hal ini termasuk dalam upaya menjaga keberlanjutan
ekosistem, menjaga kebersihan lingkungan, dan mengurangi dampak negatif terhadap alam
sekitar. Dengan menjaga lingkungan yang indah dan sehat, desa wisata dapat
mempertahankan daya tariknya dalam jangka Panjang (Wijayanti 2022). Pendekatan
budaya yang berkelanjutan juga sangat penting. Ini melibatkan penghargaan dan
pelestarian warisan budaya lokal, termasuk tradisi, seni, dan kepercayaan. Dengan
mempertahankan budaya mereka, masyarakat desa wisata dapat menciptakan pengalaman
autentik bagi para wisatawan, yang pada gilirannya akan meningkatkan minat mereka
untuk berkunjung lagi.

Pengabdian kepada masyarakat juga merupakan komponen penting dalam
pengembangan produk wisata berkelanjutan. Dengan melibatkan masyarakat setempat
dalam proses pengembangan, mereka dapat merasa memiliki produk wisata tersebut. Ini
mencakup pelatihan, pendidikan, dan pelibatan masyarakat dalam manajemen dan promosi
destinasi wisata mereka. Pendekatan ini dapat membantu menciptakan produk wisata yang
lebih berkesinambungan dan berkualitas tinggi, sambil memberikan manfaat ekonomi
langsung kepada masyarakat setempat. Dengan menggabungkan penggunaan sumber daya
alam yang bijaksana, pelestarian lingkungan, pendekatan budaya yang berkelanjutan, dan
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pengabdian kepada masyarakat, desa wisata dapat mencapai tujuan mereka untuk menjadi
destinasi wisata yang berkesinambungan dan memikat. Ini bukan hanya akan memberikan
manfaat ekonomi, tetapi juga akan memastikan bahwa keindahan alam dan budaya lokal
akan tetap ada untuk dinikmati oleh generasi mendatang.

Penataan kawasan wisata adalah aspek krusial dalam pengembangan pariwisata yang
bertujuan tidak hanya untuk memikat para wisatawan, tetapi juga untuk menjaga
keberlangsungan dan integritas lingkungan serta memberikan manfaat nyata kepada
masyarakat setempat (Butarbutar 2021). Dalam rangka menjalankan pengabdian kepada
masyarakat, perencanaan tata ruang yang cermat dan pembangunan infrastruktur yang
tepat adalah langkah-langkah yang harus diambil dengan serius. Pertama-tama,
perencanaan tata ruang yang baik adalah kunci untuk menghindari degradasi lingkungan
dan mempertahankan keindahan alam yang menjadi daya tarik utama kawasan wisata. Ini
mencakup pemetaan wilayah, penetapan zona-zona perlindungan lingkungan, serta
pembatasan pembangunan di area yang sensitif secara ekologis. Selain itu, perlu dilakukan
upaya untuk mengelola sampah dan limbah dengan efisien, sehingga lingkungan alamiah
tetap terjaga dalam kondisi yang baik.

Pengembangan infrastruktur yang sesuai dengan kebutuhan desa wisata adalah
langkah penting untuk memastikan kawasan tersebut dapat diakses dengan baik dan aman
(Sianipar et al. 2023). Ini termasuk perbaikan jalan, penyediaan sarana transportasi umum
yang memadai, serta fasilitas parkir yang tertata dengan baik. Dalam hal ini, kolaborasi
dengan pemerintah daerah dan sektor swasta bisa menjadi solusi untuk mengatasi kendala
infrastruktur. Selanjutnya, perlu diperhatikan pula aspek keamanan bagi para wisatawan.
Ini melibatkan pemasangan sarana keamanan seperti penerangan jalan yang memadai, pos-
pos pengawasan keamanan, serta fasilitas kesehatan yang dapat memberikan pertolongan
pertama jika diperlukan. Keamanan merupakan faktor penting yang akan meningkatkan
rasa nyaman wisatawan selama berkunjung.

Dalam upaya pengabdian kepada masyarakat, pengembangan desa wisata harus
memberikan manfaat ekonomi dan sosial kepada penduduk setempat. Ini bisa dicapai
melalui pelatihan dan pendidikan bagi warga lokal untuk meningkatkan keterampilan
mereka dalam industri pariwisata, serta melalui promosi produk-produk lokal dan
kerajinan tangan sebagai bagian dari pengalaman wisatawan. Selain itu, pemberian insentif
kepada warga lokal untuk terlibat dalam kegiatan pariwisata juga dapat memotivasi mereka
untuk menjaga kebersihan dan keramahan desa wisata (Hae and Nugroho 2021).

Penataan kawasan wisata bukan hanya tentang memikat para wisatawan dengan
keindahan alam dan budaya, tetapi juga tentang menjaga lingkungan, membangun
infrastruktur yang memadai, menjaga keamanan, dan memberikan manfaat kepada
masyarakat setempat. Hanya dengan pendekatan yang komprehensif seperti ini, kawasan
wisata dapat menjadi destinasi yang berkelanjutan dan memberikan pengalaman yang
positif bagi semua pihak yang terlibat Peningkatan kualitas pelayanan merupakan fondasi
utama dalam menjaga kepuasan para wisatawan (Al Mustagim 2023). Untuk mencapai
tujuan ini, pengabdian kepada masyarakat dalam industri pariwisata harus ditekankan,
dengan fokus khusus pada pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia. Ini
mencakup berbagai aspek, dimulai dari pelatihan petugas pariwisata hingga pemandu
wisata, serta semua individu yang terlibat dalam melayani kebutuhan para wisatawan.

Pelatihan petugas pariwisata adalah langkah awal yang krusial. Mereka harus
memiliki pengetahuan yang mendalam tentang destinasi wisata, sejarah, budaya lokal,
serta bahasa asing yang mungkin digunakan oleh wisatawan. Dalam konteks ini, pelatihan
dapat mencakup materi edukasi, interaksi sosial yang efektif, dan keterampilan komunikasi
untuk menjelaskan secara informatif dan ramah. Pemandu wisata juga memiliki peran
penting dalam pengalaman wisatawan (Setiaji 2020). Mereka harus diberikan pelatihan
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yang komprehensif tentang rute perjalanan, informasi terkini tentang atraksi, serta
keterampilan interpretasi yang memikat untuk menjelaskan makna sejarah dan budaya di
balik setiap tempat yang dikunjungi. Selain itu, aspek keamanan dan tanggap darurat juga
harus diberikan perhatian serius dalam pelatihan mereka.

Peningkatan kualitas pelayanan tidak hanya terbatas pada petugas dan pemandu
wisata. Semua individu yang terlibat dalam melayani wisatawan, termasuk hoteliers,
restoran, sopir taksi, pedagang lokal, dan warga sekitar, juga perlu mendapatkan pelatihan
dalam keramahan, etika, dan standar pelayanan yang tinggi. Hal ini akan menciptakan
lingkungan yang positif dan ramah bagi para wisatawan, sehingga mereka merasa diterima
dan dihargai selama perjalanan mereka. Pengembangan sumber daya manusia dalam
industri pariwisata juga harus mencakup pemahaman yang lebih mendalam tentang
keberlanjutan (Yulianah 2021). Dengan menjalankan praktik pariwisata yang
berkelanjutan, seperti pengelolaan limbah dan energi yang efisien, kita dapat menjaga daya
tarik alam dan budaya destinasi wisata untuk generasi mendatang. Pelatihan dan
pengembangan sumber daya manusia dalam industri pariwisata adalah investasi penting
untuk meningkatkan kualitas pelayanan, menjaga kepuasan wisatawan, dan pada akhirnya,
mempromosikan pariwisata yang berkelanjutan dan berdaya saing tinggi. Dengan upaya
yang berkelanjutan dalam hal ini, kita dapat memastikan bahwa pariwisata akan terus
menjadi motor penggerak ekonomi yang bermanfaat bagi komunitas lokal dan negara
secara keseluruhan.

Promosi wisata yang efektif memang menjadi kunci utama dalam meningkatkan
jumlah pengunjung dan mengembangkan industri pariwisata (Rizkynanda et al. 2023).
Untuk mencapai hal ini, diperlukan strategi promosi yang baik, inovatif, dan komprehensif.
Pertama, media sosial telah menjadi alat yang sangat kuat dalam mencapai audiens yang
luas. Dengan berbagai platform seperti Facebook, Instagram, Twitter, dan TikTok,
destinasi wisata dapat berbagi cerita, gambar, dan video menarik untuk menarik perhatian
calon pengunjung. Penggunaan tagar khusus dan konten yang interaktif dapat
meningkatkan keterlibatan pengguna.

Selain itu, memiliki situs web yang informatif dan menarik sangat penting. Situs web
ini harus menyediakan informasi lengkap tentang destinasi, penginapan, aktivitas, dan
pilihan transportasi. Pembaruan rutin dan kemudahan booking online juga harus tersedia.
Mengoptimalkan situs web untuk mesin pencari (SEO) akan membantu meningkatkan
visibilitas di platform pencarian seperti Google. Materi promosi cetak seperti brosur,
pamflet, dan majalah wisata juga masih memiliki peran penting dalam menjangkau audiens
yang lebih tradisional. Mereka dapat didistribusikan di bandara, hotel, pusat informasi
wisata, dan tempat-tempat strategis lainnya. Kualitas desain dan konten yang menarik
sangat penting dalam membuat materi ini efektif.

Kolaborasi dengan pihak terkait dalam industri pariwisata seperti maskapai
penerbangan, perusahaan perjalanan, dan agen perjalanan lokal dapat membantu mencapai
audiens yang lebih luas. Paket liburan yang disusun bersama atau promosi bersama dapat
menjadi cara yang efektif untuk menarik wisatawan. Selain itu, partisipasi dalam pameran
pariwisata regional atau internasional juga dapat membantu meningkatkan visibilitas
destinasi (Rahmaniah 2023). Promosi wisata yang berhasil memerlukan pendekatan yang
holistik dan terintegrasi, dengan fokus pada penggunaan media sosial, situs web, materi
promosi cetak, dan kolaborasi strategis. Dengan upaya yang terkoordinasi dan kreativitas
yang tepat, destinasi pariwisata dapat menarik lebih banyak pengunjung dan mengalami
pertumbuhan yang berkelanjutan.

Pengabdian kepada masyarakat merupakan suatu upaya yang diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang signifikan bagi kesejahteraan masyarakat lokal. Salah satu
aspek penting dalam pengabdian ini adalah pemberdayaan ekonomi melalui sektor
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pariwisata. Dengan mengembangkan sektor pariwisata yang berkelanjutan, potensi
peningkatan pendapatan dan lapangan kerja bagi penduduk setempat dapat dicapai.
Misalnya, dengan mengembangkan destinasi pariwisata yang menarik dan
mempromosikannya secara efektif, kunjungan wisatawan akan meningkat, yang pada
gilirannya akan memberikan dampak positif pada pendapatan usaha lokal, seperti hotel,
restoran, dan toko suvenir. Hal ini juga membuka peluang baru bagi penduduk setempat
untuk terlibat dalam berbagai sektor terkait pariwisata, seperti pemandu wisata, tukang
masak tradisional, atau pengrajin kerajinan tangan.

Selain manfaat ekonomi, pengabdian kepada masyarakat juga harus memperhatikan
upaya pelestarian lingkungan dan budaya. Dalam konteks pariwisata berkelanjutan,
pelestarian lingkungan sangat penting. Melalui pendekatan yang berkelanjutan, sumber
daya alam seperti hutan, pantai, dan taman nasional dapat dilestarikan, sehingga destinasi
pariwisata tetap menarik dan alamnya tetap indah. Selain itu, pelestarian budaya juga
merupakan aspek kunci. Melalui pelestarian warisan budaya lokal, seperti tradisi, seni, dan
kuliner, masyarakat dapat mempertahankan identitas mereka yang unik dan menggali
potensi pengembangan pariwisata berbasis budaya. Dengan demikian, pengabdian kepada
masyarakat yang berfokus pada pengembangan sektor pariwisata yang berkelanjutan,
pelestarian lingkungan, dan budaya lokal dapat memberikan kontribusi yang signifikan
bagi kesejahteraan masyarakat lokal. Ini bukan hanya tentang mendatangkan pendapatan
ekonomi dalam jangka pendek, tetapi juga tentang menciptakan peluang berkelanjutan
yang akan mendukung kesejahteraan jangka panjang, menjaga keindahan alam dan budaya
lokal, serta memastikan bahwa manfaatnya dapat dirasakan oleh generasi mendatang.

Dengan menerapkan manajemen pengelolaan yang berkelanjutan, desa wisata
memiliki potensi besar untuk menjadi sumber pendapatan yang stabil bagi masyarakat
lokal. Pendapatan ini diperoleh melalui berbagai peluang seperti penjualan produk wisata,
jasa akomodasi, kerajinan tangan, dan layanan lainnya kepada para wisatawan.
Dampaknya tidak hanya terasa dalam kesejahteraan ekonomi masyarakat desa, tetapi juga
dalam peningkatan kualitas hidup mereka. Pendapatan tambahan ini memberikan akses
yang lebih baik ke pendidikan dan layanan kesehatan, mengurangi tingkat kemiskinan, dan
menciptakan stabilitas finansial yang berkelanjutan.

Pengembangan produk wisata yang berkelanjutan juga berperan penting dalam
pelestarian budaya lokal. Dengan mempromosikan kegiatan budaya tradisional, seperti
tarian, musik, dan kerajinan lokal, masyarakat desa didorong untuk menjaga dan
memperkuat identitas budaya mereka. Wisatawan yang tertarik untuk mengenal budaya ini
turut berkontribusi pada pelestarian budaya dan tradisi setempat. Ini menciptakan ikatan
yang lebih kuat antara masyarakat lokal dengan warisan budaya mereka, menjaga
keberlanjutan budaya yang kaya dan berharga.

Manajemen pengelolaan yang berkelanjutan juga berfokus pada pelestarian alam dan
lingkungan. Dengan mengedepankan praktik-praktik ramah lingkungan, desa wisata
berusaha untuk menjaga ekosistem alam yang unik. Hal ini termasuk dalam mengendalikan
pencemaran lingkungan atau degradasi lahan yang dapat merusak daya tarik alam desa
wisata. Upaya pelestarian ini tidak hanya menguntungkan lingkungan, tetapi juga menjaga
potensi berkelanjutan desa sebagai tujuan wisata yang menarik. Dengan begitu, desa dapat
terus memperoleh manfaat dari alam sekitarnya dalam jangka panjang.

KESIMPULAN

Desa wisata memiliki potensi besar untuk menjadi sumber penghasilan yang
berkelanjutan bagi masyarakat lokal melalui manajemen pengelolaan yang terencana dan
berkelanjutan. Pemberdayaan masyarakat adalah kunci utama dalam menjalankan desa
wisata dengan sukses. Hal ini dapat dicapai melalui pelatihan, pembinaan, dan keterlibatan
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aktif masyarakat dalam pengambilan keputusan terkait pengelolaan desa wisata.
Pengembangan produk wisata yang berkelanjutan juga menjadi aspek penting. Ini
melibatkan identifikasi dan promosi potensi unik desa, seperti kerajinan lokal, budaya
tradisional, atau keindahan alam yang dapat menjadi daya tarik wisatawan. Produk wisata
yang berkelanjutan tidak hanya memberikan pengalaman positif bagi pengunjung tetapi
juga berkontribusi pada ekonomi lokal tanpa merusak lingkungan atau budaya setempat.

Selain itu, penataan kawasan desa wisata adalah langkah penting untuk menjaga
keaslian dan kebersihan lingkungan. Ini melibatkan pengaturan infrastruktur seperti tempat
parkir, jalur pejalan kaki, dan fasilitas umum lainnya yang dapat meningkatkan
kenyamanan dan keselamatan wisatawan. Peningkatan kualitas pelayanan juga tidak boleh
diabaikan. Pelatihan staf, promosi etika ramah lingkungan, dan layanan yang berkualitas
tinggi akan membantu menciptakan pengalaman yang tak terlupakan bagi pengunjung desa
wisata. Pelayanan yang baik dapat membawa dampak positif pada ulasan dan rekomendasi
dari wisatawan.

Efektivitas promosi juga krusial dalam menarik lebih banyak pengunjung. Pemasaran
digital, kerjasama dengan agen perjalanan, dan penggunaan media sosial dapat membantu
desa wisata mencapai pasar yang lebih luas. Selain itu, kerja sama yang kuat antara
berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemerintah lokal, komunitas, dan sektor
swasta, sangat penting untuk mencapai tujuan ini.Dengan pendekatan holistik yang
melibatkan masyarakat, pengembangan produk wisata yang berkelanjutan, penataan
infrastruktur, pelayanan yang berkualitas, dan promosi yang efektif, desa wisata dapat
menjadi sumber pendapatan yang berkelanjutan bagi masyarakat lokal sambil menjaga
kelestarian lingkungan dan budaya. Kerja sama antar semua pihak terlibat adalah kunci
kesuksesan dalam mengwujudkan potensi luar biasa desa wisata sebagai motor
pertumbuhan ekonomi lokal yang berkelanjutan.
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